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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor 

pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan 

Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan metode 

yang digunakan  adalah survei. Uji validitas menggunakan Korelasi Product 

Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Instrumen 

menggunakan angket yang berisi pernyataan. Subjek penelitian ini adalah guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD se-Kecamatan Bantul yang 

berjumlah 27 guru. Teknik analisis data hasil perolehan angket dihitung dan 

dikategorikan dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se Kecamatan Bantul 

secara keseluruhan berada dalam kategori sangat mendukung sebesar 7,4% (2 

guru), kategori mendukung sebesar 26,0% (7 guru), kategori cukup mendukung 

sebesar 44,4% (12 guru), kategori kurang mendukung sebesar 22,2% (6 guru), dan 

kategori tidak mendukung tidak ada. 

 

Kata kunci: faktor-faktor pendukung, pembelajaran, beladiri, pencak silat 
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ABSTRACT 

This research aims to determine how much the supporting factors for the 

implementation of pencak silat martial arts learning in elementary school 

throughout Bantul District. 

This research is a quantitative descriptive study, while the method used is 

survey. Validity test using Product Moment Corelations and realibility test using 

Alpha Cronbach. The instrument used was a questionnaire containing statements. 

The subjects of this study were sport and health physical education teachers in 

elementary schools throughout Bantul District, total 27 teachers. Data analysis 

techniques obtained from the questionnaire results were calculated and 

categorized in the form of precentages 

The results showed that the supporting factors for the implementation of 

pencak silat martial arts learning in elementary schools in Bantul District as a 

whole were in the very supportive category was 7,4% (2 teachers), the supportive 

category was 26,0% (7 teachers), the quite supportive category was 44,4% (12 

teachers), the less supportive category was 22,2% (6 teachers), and the not 

supportive category was none. 

 

Key words: supporting factors, learning, martial arts, pencak silat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang cerdas dan terampil. Ada beberapa 

faktor yang berpengaruh  terhadap keberhasilan pendidikan, diantaranya yaitu 

guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan serta kurikulum. 

Berdasarkan faktor tersebut, guru mempunyai kedudukan  yang sangat penting 

terhadap proses kegiatan belajar  di sekolah tanpa mengabaikan  faktor penunjang 

lainnya, sehingga upaya perbaikan  atau keberhasilan pendidikan itu sendiri tidak 

akan berhasil  tanpa adanya dukungan dari guru yang profesional dan berkualitas. 

Kurikulum menjadi dasar atau rambu-rambu dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kurikulum yang berlaku, materi olahraga beladiri merupakan ruang 

lingkup dari permainan dan olahraga dalam mata pelajaran PJOK (Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan). Kompetensi dasar Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dan Kurikulum 2013 pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

memuat kompetensi dasar tentang Beladiri, sehingga sudah sewajarnya guru siap 

untuk dapat mengajar materi beladiri di sekolah (Muktiani, 2014: 23). Di tingkat 

sekolah dasar materi beladiri terdapat dalam materi ajar mulai dari kelas IV, V, 

dan VI. Materi beladiri merupakan materi yang harus diajarkan oleh guru. Dengan 

demikian, guru diharapkan meiliki wawasan mengenai dasar-dasar pembelajaran 

beladiri pencak silat untuk diajarkan kepada siswa. Pada pendidikan tinggi yang 

telah ditempuh,  guru tentu sudah mendapatkan materi yang mencukupi sebagai 

bekal untuk diajarkan ke siswa. Sehingga, memang sudah seharusnya guru 
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melaksanakan kewajibannya untuk memasukkan materi pencak silat dalam 

pembelajaran. 

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan pelaksana utama dalam 

proses pendidikan untuk menjawab suatu kebutuhan akan kualitas sumber daya 

manusia yang profesional  dan mampu berperan dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, proses pendidikan membutuhkan kemampuan dan kinerja  guru yang tinggi. 

Kinerja guru di sekolah diwujudkan melalui kemampuanya dalam mengajar, 

mendidik , serta melatih para peserta didik dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

dan proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh 

kualitas dan kemampuan  guru yang baik, tak terkecuali seorang guru pendidikan 

jasmani olahrga dan kesehatan, karena guru merupakan faktor utama pelaksana 

keterlaksanaan pendidikan di sekolah dan juga pengembang kurikulum.  

Proses pembelajaran yang dikelola serta diatur dengan kemampuan guru 

yang tinggi akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, dalam 

pembelajaran PJOK materi  beladiri  faktor guru  sangat berpengaruh dalam 

pelaksanaan  proses pembeljaran. Seorang guru PJOK idealnya mampu 

mengajarkan materi beladiri karena seharusnya guru menguasai  semua materi 

PJOK. Hal tersebut sesuai dengan kompetensi seorang guru yaitu profesionalisme 

kemudian itu seorang guru tentu awalnya  suda mempunyai bekal ilmu terkait 

dengan profesinya. 

Menurut Siswoyo (2013:120) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru adalah kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial. Dalam bahasa Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
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2005 tentang guru dan dosen pasal 20,maka tugas guru adalah: (a) merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran  yang bermutu serta menilai 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran, (b) meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akademikdan kompetensi secara berkelanjutan  sejalan dengan 

perkembangan ilmu dan pengetahuan teknologi, (c) bertindak objektif tidak 

diskriminatif, (d) menjunjung kode etik guru. 

Selain dari faktor guru  siswa juga dapat berpengaruh dalam mendukung 

terlaksananya pembelajaran materi beladiri misalnya siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler  beladiri bahkan mengikuti perguruan beladiri di luar 

sekolah, adanya siswa yang suda memiliki keterampilan beladiri akan 

mempermudah terlaksananya pembelajara materi beladiri di sekolah,  dan siswa 

yang suda memiliki keterampilan  beladiri bisa dijadikan model untuk 

mendemonstrasikan teknik beladiri 

Pelaksanaan pembelajaran beladiri  juga tidak terlalu sulit jika dilihat dari 

faktor sarana dan prasarana. Pembelajaran beladiri tidak membutuhkan sarana dan 

prasarana yang rumit pembelajaran beladiri pencak silat hanya memerlukan lahan 

yang tidak terlalu luas namun cukup untuk siswa melakukan berbagai gerakan. 

Pembelajaran tidak memerlukan peralatan seperti dalam pelatihan beladiri di 

perguruan beladiri pencak silat  misalnya matras, samsak, pelindung badan dan 

lain sebagainya. Dalam pembelajaran PJOK  yang terpenting siswa melakukan 

aktivitas gerak sesuai dengan materi. Jika memang guru menginginkan 

kelengkapan peralatan guru PJOK dapat membuat memomodifikasi alat-alat 

tersebut. 
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Selain berbagai faktor di atas, jika dilihat dari faktor materinya sendiri, 

sebenarnya materi beladiri untuk diajarkan di sekolah dasar tidak terlalu rumit. 

Materi untuk pembelajaran beladiri masih dapat diajarkan oleh seorang guru 

PJOK meskipun tidak mempelajari beladiri secara mendalam karena tidak 

memuat teknik-teknik gerakan yang rumit seperti di perguruan beladiri pencak 

silat. Apabila memang dirasa sulit, guru juga dapat mencari sumber belajar materi 

beladiri baik itu melalui buku, media internet, maupun langsung dari ahli beladiri. 

Pada Desember 2017 peneliti melakukan observasi dan wawancara 

terhadap beberapa guru PJOK dari lima sekolah dasar di SD se Kecamatan Bantul 

yang totalnya berjumlah 27 Sekolah Dasar. Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan lima guru tersebut, didapati bahwa hanya satu guru yang melaksanakan 

pembelajaran beladiri pencak silat sebagaimana yang terdapat dalam kurikulum 

sedangkan empat diantaranya belum melaksanakan pembelajaran beladiri pencak 

silat. Pada guru yang sudah melaksanakan pembelajaran beladiri pencak silat, 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dimulai dengan menyampaikan teori 

terlebih dahulu di dalam kelas dengan sumber belajar berupa buku guru 

kurikulum 2013. Guru menyampaikan pengetahuan berupa singkatan-singkatan 

induk organisasi pencak silat yaitu IPSI, guru juga menceritakan tentang sejarah 

pencak silat di Indonesia dan kaitannya dengan keadaan pada zaman penjajahan 

dulu, siswa cukup antusias mendengarkan cerita guru. Setelah itu siswa disuruh 

melihat gambar-gambar gerakan pencak silat di dalam buku siswa kemudian 

siswa disuruh membayangkan gerakan tersebut, guru memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya mengenai gerakan-gerakan yang ada di buku siswa tersebut.  
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Guru menggunakan sumber belajar berupa buku guru dan buku siswa, 

selain itu guru juga terkadang mengundang orang yang memiliki prestasi pada 

beladiri pencak silat untuk melatih siswanya agar siswa lebih termotivasi dan 

melihat bahwasanya menjadi atlit pencak silat itu menyenangkan karena 

mempunyai prestasi yang dapat dibanggakan. Beberapa siswa ada yang mengikuti 

perguruan beladiri di luar sekolah. Pada sekolah yang mengajarkan materi pencak 

silat, siswa yang mengikuti perguruan beladiri di luar sekolah terlihat lebih 

menonjol dan dapat dijadikan contoh bagi teman-temannya yang lain, siswa 

tersebut juga terkadang diikutkan dalam pertandingan. 

Adapun dari empat guru yang belum melaksanakan pembelajaran beladiri 

pencak silat, peneliti mendapati beberapa alasan tidak dilaksanakannya 

pembelajaran tersebut. Alasan yang pertama yaitu banyaknya guru yang merasa 

belum cukup memahami dan menguasai materi beladiri pencak silat. Guru 

mengungkapkan bahwa dulu pernah mendapat pengetahuan mengenai beladiri 

pencak silat pada bangku kuliah, namun saat ini mereka sudah lupa. Para guru 

tersebut khawatir menyampaikan materi yang salah jika tetap melaksanakan 

pembelajaran beladiri pencak silat, guru juga khawatir pembelajaran beladiri 

pencak silat akan menyebabkan cidera pada siswanya. Ada juga guru yang merasa 

bahwa materi pencak silat membosankan sehingga memilih untuk tidak 

mengajarkannya. Selain itu, beberapa guru ternyata ada yang belum mengetahui 

bahwa pembelajaran beladiri pencak silat yang ada dalam kurikulum wajib 

diajarkan kepada siswa. Beberapa juga mengungkapkan bahwa di sekolah mereka, 
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pembelajaran beladiri sudah diajarkan pada kegiatan ekstrakurikuler sehingga 

guru merasa tidak perlu mengajarkannya lagi pada pembelajaran di kelas.  

Beberapa siswa ada yang sudah mengikuti perguruan beladiri di luar 

sekolah. Namun karena di sekolahnya tidak ada pembelajaran beladiri pencak 

silat, maka siswa tersebut tidak memiliki kesempatan untuk menunjukkan 

kemampuan beladirinya pada pembelajaran di sekolah. Akan tetapi pada sekolah 

yang mengajarkan beladiri pencak silat pada kegiatan ekstrakurikuler, siswa tetap 

diikutkan dalam pertandingan oleh pelatihnya. 

Dari pemaparan di atas, terdapat permasalahan-permasalahan yang 

menyebabkan kebanyakan guru PJOK di Sekolah Dasar se-Kecamatan Bantul 

tidak mengajarkan materi beladiri pencak silat pada siswa-siswanya. Padahal, 

menurut pngamatan peneliti, tenaga pengajar  atau guru di  SD se Kecamatan 

bantul  jumlahnya cukup memadai . Terlebih lagi, dari segi sarana dan prasarana, 

sekolah mempunyai lapangan yang memadai untuk dilaksanakan pembelajaran 

pencak silat. Selain alasan-alasan tersebut di atas, peneliti belum mengetahu 

faktor apa saja yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran pencak silat di SD 

se-Kecamatan Bantul. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka Peneliti tertarik untuk meneliti  

“Faktor-faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di 

SD se Kecamatan Bantul”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah, antara lain : 
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1. Banyaknya guru belum menguasi materi beladiri pencak silat 

2. Masih ada banyak guru PJOK di SD se-Kecamatan Bantul yang belum 

melaksanakan pembelajaran beladiri pencak silat. 

3. Belum diketahui faktor keterlaksaanaan pembelajaran  beladiri pencak silat di 

SD se-Kecamatan Bantul. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dibatasi yang akan diteliti yaitu faktor keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat  di SD se-Kecamatan Bantul. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Seberapa besar faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat di SD se Kecamatan Bantul?” 

E. Tujuan Penelitian 

Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD 

Se Kecamatan Bantul. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini disusun dengan harapan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Diharapkan dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan dan pengembangan 

pembelajaran beladiri pencak silat di sekolah dasar. 
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b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian sejenis. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi guru 

Sebagai pengetahuan untuk guru dalam menerapkan pembelajaran beladiri 

pencak silat. 

b. Bagi sekolah 

Sebgai pengetahuan untuk kepala sekolah mengenai pelaksanaan pembelajaran 

beladiri pencak silat. 

c. Bagi lembaga pendidikan: 

Sebagai bahan masukkan untuk menyempurnakan pelaksanaan kurikulum yang 

berlaku. 

  



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Rusmono (2012: 6), pembelajaran adalah suatu usaha yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan 

yang relatif menetap pada diri orang lain. Yang artinya, pembelajaran memang hal 

yang telah direncanakan untuk dilakukan sebagai usaha untuk mengarahkan orang 

lain agar terjadi perubahan positif yang diharapkan. 

Dengan sudut pandang yang sedikit berbeda, Rosdiani (2013: 94) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi  tradisional  

yang bersifat timbal balik, antara guru dengan siswa, siwa dengan siswa, untuk 

mencapai tujuan  yang telah ditetapkan. Komunikasi tradisional adalah bentuk 

komunikasi  yang dapat diterima, dipahami, dan disepakati oleh pihak terkait 

dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 

pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan 

menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. 

Menurut Siswoyo (2013: 80), pembelajaran dilakukan sebagai usaha untuk 

menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar.  

Dalam pembelajaran, aktivitas pendidikan secara sadar dirancang untuk 

membantu murid dalam mengembangkan pandangan hidup yang selanjutnya 
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diwujudkan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang bersifat manual 

maupun mental spiritual Majid (2006: 11). 

Dari teori di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah 

usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana yang dirancang dengan tujuan 

untuk membantu siswa mengoptimalkan proses belajarnya sehingga terjadi 

perubahan-perubahan positif yang dikehendaki. Proses pembelajaran di sekolah 

berupa komunikasi yang bersifat timbal balik antara guru dengan siswa dan siswa 

dengan siswa untuk mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 

2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani mempunyai peran dan fungsi merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani siswa. Menurut Widayati (2013: 9) usia sekolah dasar 

adalah fase yang sangat cepat dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Oleh karena itu, masa-masa yang sangat baik ini perlu disikapi dengan perlakuan 

yang tepat dan terukur. 

Diungkapkan oleh Prastawa (2013:9) bahwa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, terdapat 3 aspek yang harus dikembangkan yaitu 

psikomotorik, kognitif, dan afektif. Pembelajaran psikomotorik merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang mendasari pada pembelajaran pendidikan jasmani 

(praktek), sedangkan pembelajaran kognitif merupakan kegiatan belajar mengajar 

yang berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan secara mendalam tentang 

pendidikan jasmani (teori), kemudian afektif yaitu berkaitan dengan nilai-nilai 

menghargai, kejujuran, kerjasama, dan tanggung jawab. Sehingga pembelajaran di 
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sekolah akan sesuai dan berhasil memenuhi target dan fungsinya jika ketiga aspek 

tersebut dapat berjalan dengan selaras dan seimbang. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, terdapat peran yang 

sangat penting yaitu peran guru penjasorkes. Menurut Soenarjo (2002: 5) guru 

Penjasorkes adalah seseorang yang memiliki jabatan atau profesi yang 

memerlukan  keahlian  khusus  (kompetensi)  dalam  usaha pendidikan dengan 

jalan memberikan pelajaran Penjasorkes. 

Guru Penjasorkes sebaiknya mempunyai persyaratan kompetensi 

pendidikan jasmani (dikjas) agar mampu melaksanakan tugas dengan baik. 

Adapun tugas-tugas tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Sukintaka (2001: 42) 

adalah sebagai berikut: 

a. Memahami pengetahuan dikjas sebagai bidang studi. 

b. Memahami karakteristik anak didiknya. 

c. Mempu memberikan kesempatan pada anak didiknya untuk aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran dikjas dan mampu menumbuh kembangkan potensi 

kemampuan motorik dan keterampilan motorik. 

d. Mampu memberikan bimbingan dan memberikan potensi anak didik dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dikjas. 

e. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai, serta 

mengoreksi dalam proses pembelajaran dikjas. 

f. Memiliki pemahaman dan penguasaan kemampuan keterampilan motorik. 

g. Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik. 
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h. Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan dan 

memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan dikjas. 

i. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi anak didik dalam 

berolahraga. 

j. Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam berolahraga. 

Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan jasmani 

memegang peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani. 

Karenanya, guru diharapkan memiliki kompetensi dikjas agar mampu 

melaksanakan tugas dengan baik yaitu merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran pendidikan jasmani, selain itu guru juga diharapkan mampu 

membaca dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.  

3. Faktor Pendukung Pembelajaran 

Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesuai tujuan yang ingin dicapai 

apabila faktor-faktor pendukungnya benar benar mendukung proses-pembelajaran 

tersebut. Menurut Nasution (2008: 63), faktor-faktor yang mendukung 

pembelajaran yaitu bahan pelajaran, guru, dan murid. Tanpa adanya faktor 

tersebut proses belajar mengajar tidak dapat terlaksana. Pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif apabila bahan pelajaran disusun secara spesifik sesuai tujuan 

yang diuraikan agar keberhasilan proses belajar mengajar dapat diukur.  

Sedikit berbeda dengan Nasution yang membagi faktor pendukung 

pembelajaran menjadi tiga faktor, Sugihartono (2007: 156) membagi faktor yang 

berpengaruh terhadap pembelajaran menjadi lima. Adapun faktor-faktor tersebut 

yaitu: 
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a. guru sebagai pembina siswa belajar 

b. prasarana dan sarana pembelajaran 

c. kebijakan penilaian 

d. lingkungan sekolah siswa di sekolah 

e. kurikulum sekolah 

Sedangkan menurut Muslich (2008: 40), faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain yaitu kurikulum yang menjadi acuan 

dasarnya, progam pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, sumber belajar, dan teknik atau bentuk penilaian. Faktor-faktor 

tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya, dan sangat menentukan 

dalam keberhasilan suatu pembelajaran. 

Adapun Husdarta (2011: 87), menekankan faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran pada fasilitas pembelajaran yang dapat digunakan. Tersedianya 

fasilitas pembelajaran  yang memadai dapat mengoptimalkan  kemampuan guru  

dalam menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, apalagi pembelajaran pendidikan jasmani  

sangat membutuhkan dukungan  fasilitas yang memadai guna menghasilkan  

proses pembelajaran yang optimal. 

Dari  pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil beberapa bagian yang 

akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. Berdasarkan faktor-faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ada 

beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat. 

Faktor-fartor yang mendukung terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat 
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antara lain yaitu: a) kurikulum, b) guru pendidikan jasmani, c) materi 

pembelejaran, d) sumber belajar, e) siswa atau peserta didik,  dari semua faktor 

tersebut saling berkaitan untuk terlaksananya pembelajaran dengan baik dan 

optimal. Berikut adalah penjabaran tentang faktor-faktor tersebut: 

a) Kurikulum  

Yaitu sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna mencapai tujuan 

pendidikan pendidikan, apa yang direncanakan biasanya bersifat ide, suatu cita-

cita tentang manusia atau warga negara yang akan dibentuk, kurikulum ini lazim 

mengandung harapan-harapan yang sering berbunyi muluk-muluk (Nasution: 

2008: 8). 

Senada dengan pengertian diatas Mulyasa (2006: 24) menerangkan  bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

kompetensi dasar, materi standar dan hasil belajar siswa, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar dan tujuan, maka keberadaan kurikulum dalam dunia 

pendidikan adalah sebagai acuan atau pegangan guru  untuk mencapai tujuan 

pendidikan, dengan demikian peran guru sangat vital karena guru adalah  

pemegang utama dalam terlaksananya pembelajaran, tentunya seorang guru 

idealnya menyampaikan materi ajar berdasarkan kurikulum yang berlaku, 

kemampuan guru dalam memahami  isi kurikulum akan berpengaruh terhadap  

pencapain tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh pengembang kurikulum. 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini ada 2, yaitu kurikulum tahun 

2006 (KTSP) dan kurikulum 2013 (K13). Perbedaan antara kedua kurikulum 



15 
 

tersebut dalam matapelajaran PJOK apabila dilihat dari segi konten tidaklah 

terlalu signifikan, bahkan materi yang ada tetap sama. Perbedaan yang paling 

terlihat ada pada alokasi waktu. Alokasi waktu pada KTSP hanya 2 jam pelajaran 

per minggu, sedangkan pada kurikulum 2013 adalah 3 jam pelajaran per minggu. 

Dengan demikian, dari segi alokasi waktu kurikulum 2013 lebih mendukung dan 

memungkinkan guru untuk dapat mengajar semua kompetensi dasar yang ada di 

dalam kurikulum baik itu materi wajib maupun materi yang tidak harus diajarkan.  

b) Guru 

Secara etimologis asal-usul kata, istilah guru berasal dari bahasa india yang 

artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari kesengsaraan. Guru 

adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga siswa dapat 

belajar dan mengembangkan potensi dasar kemampuannya secara optimal, melaui 

lembanga pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh 

masyarakat atau swasta (Suparlan, 2005: 11). 

Menurut Buchari (2008:123), guru meupakan kunci keberhasilan sebuah 

lembaga pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan. Baik atau 

buruknya  perilaku atau cara mengajar guru  akan sangat mempengaruhi citra 

lembaga pendidikan, Oleh sebab itu sumber daya guru harus dikembangkan baik 

melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan  lain agar kemampuan 

profesionalnya lebih meningkat.  

Senada dengan pengertian di atas Usman (2013: 4) menerangkan bahwa 

proses belajar-mengajar merupakan  inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan  guru dan guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam 
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perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah merumuskan empat 

jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan peraturan  

Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan. Empat kompetensi 

tersebut yaitu: 

1. kompetensi pedagogik  

2. kompetensi kepribadian  

3. kompetensi sosial 

4. kompetensi profesional 

Menurut Buchari (2008: 139) standar kompetensi unjuk kerja guru 

mencakup aspek kemampuan profesional  antara lain: 

1. Penguasaan bahan pelajaran  beserta konsep-konsep  dasar keilmuanya. 

2. pengelolaan progam  belajar mengajar. 

3. Pengelolaan kelas. 

4. Penggunaan  media  dan sumber pembelajaran. 

5. Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 

6. Pengelolaan interaksi belajar mengajar. 

7. Penilaian prestasi siswa. 

8. Pengenalan fungsi  dan progam bimbingan dan penyuluhan. 

9. Pengenalan  dan penyelenggaraan administrasi sekolah. 

10. Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian pendidikan 

untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran. 

Kompetensi di atas harus tercermin  dalam kegiatan dan perencanaan 

pembelajaran, daintara  yang harus di perhatikan pendidik  yaitu: 
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1. Tujuan dijelaskan pada setiap awal kegiatan pembelajaran agar dapat dipahami 

peserta didik. 

2. Keterangan aturan kelas/ mengajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Perhatian, pada peserta didik mulai dari cara pandang, membantu sesuai 

kebutuhan, dan pemenuhan harapan. 

4. Rasa aman dalam kegiatan pembelajaran, yang menyebabkan peserta akan 

merasa senang tidak tertekan. 

5. Bersikap adil, terutama dalam memberikan perlakuan tanpa memihak pada 

salah satu peserta  

6. Rasa toleransi, memperlakukan, peserta, dengan cara kemanusiaan tanpa 

membedakan  ras dan suku agama. 

Menurut Siswoyo (2013: 122) Suatu tugas pokok guru adalah menjadikan 

peserta didik mengetahui atau melakukan hal-hal dalam suatu cara formal ini 

berarti bahwa ia menstrukturisasi pengetahuan atau keterampilan-keterampilan 

dalam suatu cara yang sedemikian rupa sehingga menyebabkan peserta tidak 

hanya mempelajarainya melainkan juga mengingatnya dan melakukan sesuatu 

denganya.  

Dalam bahasa Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 20, maka tugas guru  yaitu : 

1. Merencanakan pembelajaran. 

2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi kompetensi ilmu pengetahuan. 

3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif, 
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4. Menjunjung tinggi peraturan hukum, dan kode etik guru. 

5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. Siswoyo (2013: 

122), 

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa guru adalah 

faktor utama dalam keterlaksanaan pembelajaran di sekolah, guru memegang 

peranan penting dalam pendidikan, guru adalah figur sentral dalam dunia 

pendidikan, khususnya saat terjadinya proses interaksi belajar-mengajar oleh 

karena itu guru harus memiliki karakteristik kepribadian yang ideal,  guru 

memegang peranan penting dalam pendidikan,  tugas tambahan utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai mengevaluasi peserta 

didik  dalam upaya mencerdaskan  kehidupan bangsa, maka dari itu kualitas guru 

harus lebih di tingkatkan, agar dapat meningkatnya kualitas peserta didik. Begitu 

juga dalam pembelajaran beladiri, guru pendidikan jasmani setidaknya  telah 

mendapatkan materi pembelajaran beladiri saat waktu kuliah hal ini sudah 

sewajarnya guru harus membelajarkan materi tersebut kepada siswa atau peserta 

didik. 

c) Materi pembelajaran 

Materi dapat diartikan sebagai bahan pelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Suprihatiningrum (2013: 297) bahwa bahan pelajaran 

adalah materi atau isi dari suatu pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

siswa dan harus dikuasai oleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar. Materi 

adalah sesuatu yang harus dipahami dan dikuasai baik itu oleh guru maupun 

siswa. Guru sebagai tenaga pendidik tentu harus menguasai materi agar dapat 
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menyampaikan materi dengan baik dan benar  serta materi yang disampaikan 

dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan siswa tentu juga diharapkan menguasai 

materi agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Penjabaran tentang materi beladiri 

dalam pembelajaran PJOK akan dijabarkan pada sub bab pembelajaran beladiri 

dalam deskripsi teori ini.  

Dalam Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2013 tercantum materi pelajaran beladiri dalam 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Kurikulum 2013 mencantumkan  materi 

mengenai beladiri, yaitu yang terdapat  pada : 

1. Kelas IV terdapat pada Kompetensi Dasar 

a. 3.4 Menerapkan gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

b. 4.4 Mempraktikkan gerakan dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

2. Kelas V terdapat pada Kompetensi Dasar 

a. 3.4 Menerapkan variasi gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

b. 4.4 Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor dan non lokomotor 

untuk membentuk gerak dasar seni beladiri. 

3. Kelas VI terdapat pada Kompetensi Dasar. 

a. 3.4 Memahami variasi dan kombinasi gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif untuk membentuk gerak dasar seni beladiri. 
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b. 4.4 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif untuk membentuk gerak dasar seni beladiri. 

d) Sumber belajar 

Materi tidak lepas dari keberadaan sumber belajar. Menurut Majid (2007: 

170), sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandung informasi dan 

disimpan dalam bentuk media dan dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar. 

Dengan demikian keberadaan sumber belajar adalah sangat penting, agar siswa 

atau bahkan guru dapat mempelajari materi. Senada dengan pengertian di atas, 

Suprihatiningrum (2014: 303) mengungkapkan bahwa untuk mendukung materi 

pembelajaran, perlu adanya sumber belajar yang relevan sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Keberadaan sumber 

belajar juga akan mempengaruhi kemampuan guru dan siswa dalam memahami 

sebuah materi. Apabila sebuah materi minim sumber belajar, tentu guru dan siswa 

akan kesulitan untuk menguasainya. Sumber belajar dalam PJOK bisa berasal dari 

buku atau bahkan seorang ahli di bidang olahraga.  

e) Siswa 

Merupakan komponen dan sasaran dari proses pembelajaran. Siswa SD 

tergolong dalam kategori masa kanak-kanak akhir, yaitu berada dalam 

perkembangan manusia selama hidupnya. Menurut Izzaty (2013: 103) masa kanak 

kanak akhir sering disebut sebagai  masa usia sekolah dasar. Masa ini dialami oleh 

anak pada usia 6  tahun sampai masuk ke  masa purbertas dan masa remaja awal 

yang berkisar pada usia 11-13 tahun, pada masa ini anak sudah matang untuk 

masuk sekolah dasar. Pada  umumnya anak sekolah dasar terutama  anak kelas 
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rendah itu senang bermain, karakteristik ini menutut guru sekolah dasar untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan cara bermain. Menurut Rosdiani (2013: 18) 

karakteristik anak SD adalah  senang bergerak oleh karena itu  guru hendaknya 

merancang model pembelajran  yang memungkinkan anak berpindah atau 

bergerak. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa siswa SD 

memiliki ciri yang khas yang dapat berpontensi untuk mendukung proses 

terlaksananya pembelajaran PJOK  seperti halnya siswa yang hiperaktif hal 

tersebut bisa disalurkan memlaui pembeljaran PJOK. 

B. Pencak Silat 

1. Definisi Beladiri Pencak silat 

Pada dasarnya semua mahluk hidup  di bumi menginginkan hidup, mereka 

mempertahankan diri sesuai dengan alam dan budaya setempat. Kebutuhan utama 

untuk makan, minum, tempat tinggal, dan rasa aman mendorong mereka untuk 

terampil secara terus menerus menyempurnakan cara-cara membeladiri sehingga 

dapat mengatasi dari serangan lawan maupun binatang (Nugroho, 2004: 3) 

Menurut Siswantoyo (2008: 73) pencak silat merupakan salah satu bentuk 

budaya yang bersifat turun temurun dilihat dari jumlah aliran yang beraneka 

ragam , secara tidak langsung telah menunjukkan kekayaan budaya pencak silat 

indonesia. Dalam upaya pengembangan dan pembinaan pencak silat , PB IPSI 

telah mengambil langkah strategis seperti pada kongres IPSI ke IV tahun 1973, 

dalam amanat president  RI, Bapak Soeharto, mengintruksikan agar di sekolah-

sekolah untuk mengajarkan olahraga pencak silat. 
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Senada dengan pengertian di atas Kriswanto (2015: 13) menerangkan  

bahwa pencak silat merupakan  sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek 

moyang sebagai budaya bangsa indonesia sehingga perlu dilestarikan ,dibina,dan 

dikembangkan.  

Beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan mengenai definisi 

pencak silat bahwa hakikat pencak silat adalah  subtansi dan sarana pendidikan 

mental spiritual, dan pendidikan jasmani untuk membentuk manusia yang mampu  

dan mengamalkan falsafah yang juga menjadi esensi  dari pencak silat yaitu budi 

pekerti luhur. 

2. Perkembangan Pencak Silat di Sekolah 

Selama ini yang kita tahu pencak silat berkembang melaui extrakurikuler 

yang diadadakan saat jam pembelajaran. Menurut Maryono (2000: 9), awal 

berkembangnya beladiri pencak silat di sekolah disebabkan oleh tuntutan 

masyarakat agar pencak silat disebar luaskan sampai pelosok-pelosok sebagai 

suatu ekpresi  budaya nasional, dan masyarakat  juga mengharapkkan  agar 

pencak silat di standarisasi supaya dapat diajarkan sebagai pendidikan jasmani di 

sekolah-sekolah  dan dapat dipertandingkan  dia acara olahraga nasional. 

Menurut Nugroho (2001: 169) perkembangan pencak silat cabang olahraga 

yang sudah berkembang  di berbgai sekolah dari tingkat SD, SMP, maupun SMU. 

Hal ini memacu banyaknya pertandingan pencak silat di tingkat pelajar. Melihat 

perkembangan pencak silat yang suda menjurus  ke arah prestai di SD, maka 

dipandang perlu bagi guru untuk memperkenalkan pencak silat sedini mungkin. 
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Diharapkan siswa sebelum terjun di kejuaraan sudah mengenal pembeljaran 

pencak silat dengan metode yang benar. 
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3. Manfaat Pembinaan Pencak Silat Sejak  Usia Dini 

a. Umur Awal Latihan  

Pada prinsipnya  perkembangangan anak usia dini adalah senang bermain, 

dan secara teoritis usia pemula olahraga pencak silat berkisar umur 6-8 tahun. 

Dalam upaya perkembangan cabang olahraga tersebut kiranya sangat perlu 

dilakukan kerjasama dengan berbagai unsur yang terkait. Bila pembinaan tersebut 

akan dilewatkanmelalui jalur formal, maka bentuk kerjasama tersebut harus  

terjalin baik antara sekolah, dinas pendidikan dan orang tua/wali murid. 

Anak didik di tingkat sekolah dasar merupakan potensi yang harus digarap 

oleh seorang guru atau pelatih. Diawali dari usia tersebut maka sangat tepat untuk 

diarahkan memilih salah satu jenis olahraga yang disukai. Pembinaan akan 

gayung bersambut dengan adanya event kejuaraan. Berdasarkan keputusan 

MUNAS IPSI 2007, secara resmi telah di tuliskan adanya kejuaran USIA DINI 

mulai dari 8 tahun keatas, Jauh sebelum keputusan IPSI untuk secara khusus 

memberikan wadah untuk kejuaraan usiadini ini, IPSI DIY telah melaksanakan 

kejuaraan usia dini tersebut mulai dari tahun 1990-an. (Siswantoyo, 2008: 75) 

b. Manfat Latihan Pencak silat 

Dengan latihan pencak silat  secara 4 T (Teratur, Terarah, Terprogam, 

Terukur) secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan  manfaat bagi 

orang yang melakukan nya. Pendidikan  pencak silat yang  berakar  pada  budaya  

bangsa  indonesia telah mencakup pengembangan segi fisik, mental, sosial secara 

integral. Manfaat pendidikan pencak silat diharapkan dapat membantu  

membentuk manusia yang berkualitas sebagai berikut:  
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1) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Berkepribadian  dan mencintai budaya indonesia 

3) Memiliki rasa percaya diri 

4) Mampu menguasai dan mengendalikan diri 

5) Menjaga martabat diri 

6) Mempunyai tanggung jawab serta disiplin pribadi dan sosial 

7) Senantiasa menegakkan kebenaran kejujuran, dan keadilan serta tahan uji 

dalam menghadapi cobaan dan godaan. 

8) Menghormati sesama manusia, terutama yang lebih tua dan memberi tauladan 

kepada yang lebih muda 

9) Bersikap damai dan bersahabat kepada siapapun yang baik  

10) Mempunyai kepekaan dan kepedulian sosial yang tinggi serta  suka menolong 

manusia lain yang sedang  berada dalam kesulitan dan kesusahan  

11) Selalu rendah hati, ramah dan sopan dalam berbicara dan pergaulan sosial 

12) Berjiwa besar berani mawas diri  dan mengoreksi diri, berani minta maaf atas 

kesalahan  yang di perbuat dan senang memberi maaf  kepada  manusia lain 

yang memintanya  dan mengaku salah 

13) Mengutamakan kepentingan masyrakat dari kepentingan pribadi 

14) Memfungsi-sosialkan segala keamampuan yang dimilikinya  

15) Optimis tidak mudah frustasi  atau putus asa  dan ihklas  dalam menghadapi 

kesulitan dan penderitaan hidup  

16) Suka dan rela  berkorban demi kepentingan  bersama 
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17) Anti kejahatan dan kenakalan yang mengganggu ketertiban dan ketentraman 

masyarakat (Siswantoyo, 2008: 76) 

C. Materi Beladiri  dalam Kurikulum PJOK di Sekolah Dasar 

 Menurut Mulyasa (2006: 24) kurikulum adalah seperangkat rencana dan  

pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. 

Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna mencapai 

tujuan pendidikan Nasution (2008: 8). 

Kurikulum menurut UU No. 20 Tahun 2013 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagi pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk menjapai tujuan pendidikan tertentu.  

Menurut Toto Ruhimat dkk (2011: 7) kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan cara mengadministrasikan tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara 

yang digunakan untuk pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna 

mencapai tujuan tertentu. kurikulum sebagai dimensi yang berkaitan dengan ide 

pada dasarnya mengandung makna bahwa kurikulum itu adalah sekumpulan ide 

yang akan dijadikan pedoman dalam pengembangan kurikulum selanjutnya. 

Ruhimat dkk (2011: 6) 

Menurut Muktiani (2014: 23) Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) maupun kurikulum 2013 pendidikan jasmani,olahraga dan 

kesehatan (penjas) memuat kompetensi dasar tentang beladiri, hal ini suda 

sewajarnya guru siap untuk dapat mengajar materi beladiri di sekolahnya.  
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Dalam Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2013 tercantum materi pelajaran beladiri dalam 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Kurikulum 2013 mencantumkan  materi 

mengenai beladiri, yaitu yang terdapat  pada : 

1. Kelas IV terdapat pada Kompetensi Dasar 

a. 3.4 Menerapkan gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

b. 4.4 Mempraktikkan gerakan dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

2. Kelas V terdapat pada Kompetensi Dasar 

a. 3.4 Menerapkan variasi gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

b. 4.4 Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 

membentuk gerak dasar seni beladiri. 

3. Kelas VI terdapat pada Kompetensi Dasar. 

a. 3.4 Memahami variasi dan kombinasi gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif untuk membentuk gerak dasar seni beladiri. 

b. 4.4 Mempraktikkan variasi dan kombinasi gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif untuk membentuk gerak dasar seni beladiri. 

Materi beladiri yang terdapat di sekolah dasar yakni pencak silat, karate 

taekwondo, namun kenyataanya untuk pembelajaran beladiri ini belum optimal, 

kebanyakan materi ini masuk dalam extrakulikuler daripada intrakurikuler. 

Menurut Suprihatiningrum (2014: 297) bahan pelajaran adalah materi atau isi dari 
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suatu pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa dan harus dikuasai 

oleh siswa melaui kegiatan belajar mengajar. Materi juga sebaiknya  diurutkan 

sesuai dengan tingkat kesukaran. 

D. Profil Sekolah Dasar se-Kecamatan Bantul 

Kabupaten Bantul merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kabupaten Bantul mempunyai banyak Kecamatan, salah 

satunya yaitu Kecamatan Bantul. Di Kecamatan Bantul terdapat banyak satuan 

pendidikan dari tingkat SD, SMP, hingga SMA. Dalam konteks ini penulis akan 

membahas tentang SD di Kecamatan Bantul. Di Kecamatan Bantul terdapat 27 

sekolah dasar yang sudah termasuk negeri dan swasta. Daftar satuan pendidikan 

sekolah dasar di Kecamatan Bantul dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 63. 

E. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2011) yang berjudul “Identifikasi 

Hambatan pelaksanaan Pengajaran Permainan Sepaktakraw di SMA se-

Kabupaten Banyumas”. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diteliti adalah 

faktor kurikulum, guru, dan faktor sarana dan prasarana. Metode yang 

digunakan adalah metode survey. Sampel dalam penelitian ini adalah guru 

penjasorkes di SMA se-Kabupaten Banyumas yang berjumlah 25 orang.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif dengan persentase. Dari ketiga 

faktor yang diteliti, hasilnya dikategorikan menjadi dua kategori yaitu kategori 

rendah dan kategori tinggi. Kategori sangat tidak menyulitkan dan tidak 

menyulitkan termasuk kedalam kategori rendah, sedangkan kategori 

menyulitkan dan sangat menyulitkan termasuk dalam kategoori tinggi. 
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Hambatan yang ditimbulkan oleh faktor kurikulum tergolong rendah dengan 

skor total jawaban sebesar 116 (53,6%), faktor guru tergolong rendah dengan 

skor total jawaban sebesar 132 (56%), dan faktor sarana dan prasarana 

tergolong tinggi dengan skor total jawaban sebesar 213 (71%). Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat dilihat bahwa dari ketiga faktor yang diteliti, yang menjadi 

hambatan besar adalah faktor sarana dan prasarana. 

2. “Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri Pencak Silat 

di SMA se-Kabupaten Banyumas” oleh Darmawan pada tahun 2015. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei 

menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh guru penjasorkes SMA se-Kabupaten Banyumas. Sampel 

yang digunakan adalah 30 guru penjasorkes SMA yang berasal dari 12 sekolah 

dari 33 sekolah yang ada di Kabupaten Banyumas dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik klaster atau cluster sampling. Perhitungan 

validitas menggunakan rumus Pearson Product Momen dan reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif secara kuantitatif dengan 

persentase tentang faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 

beladiri pencak silat di SMA se-Kabupaten Banyumas yang dibagi dalam lima 

kategori yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung, kurang 

mendukung dan tidak mendukung. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di 

SMA se-Kabupaten Banyumas secara keseluruhan berada dalam kategori 
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sangat mendukung sebesar 6,67% (2 guru), kategori mendukung sebesar 

30,00% (9 guru), kategori cukup mendukung sebesar 40,00% (12 guru), 

kategori kurang mendukung sebesar 23,33% (7 guru), dan kategori tidak 

mendukung tidak ada (0,00%). 

F. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan data yang diperoleh pada observasi, permasalahan yang 

ditemukan yaitu banyak guru yang belum melaksanakan pembelajaran beladiri 

pencak silat meski materi tersebut tercantum dalam kurikulum baik KTSP 

maupun Kurikulum 2013. Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

faktor yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat. 

Sesuai dengan kajian teori yang telah disusun di atas, ada beberapa faktor 

yang berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat. Faktor-

faktor yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu faktor kurikulum, faktor 

guru pendidikan jasmani, faktor materi pembelajaran, faktor sumber belajar, dan 

faktor siswa/peserta didik. 

Beladiri pencak silat merupakan salah satu materi yang penting untuk 

dilaksanakan. Hal tersebut telah tercantum dalam kurikulum baik KTSP maupun 

Kurikulum 2013. Selain itu, pencak silat merupakan seni beladiri yang berasal 

dari Indonesia. Karenanya, perlu dilakukan usaha untuk melestarikan beladiri 

pencak silat yang merupakan warisan nenek moyang bangsa Indonesia tersebut. 

Dengan mengajarkan materi pembelajaran beladiri pencak silat, siswa 

akan memperoleh pengetahuan mengenai kemampuan dasar beladiri yang akan 

bermanfaat untuk mempertahankan diri. Selain itu, dengan melaksanakan 
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pembelajaran beladiri pencak silat, maka hal itu juga sama dengan membantu 

melestarikan warisan budaya bangsa Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat faktor pendukung yang paling 

berpengaruh terhadap keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat. Dengan 

mengetahui pengaruh masing-masing faktor, hal tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran beladiri pencak silat 

khususnya pada jenjang sekolah dasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan 

fenomena, kondisi atau gambaran tentang faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul 

B. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian, perlu diketahui terlebih dahulu 

variabel penelitiannya, karena variabel  merupakan sesuatu yang akan menjadi 

objek penelitian yang berperan dalam peristiwa yang akan diukur. Definisi 

operasional variabel ini adalah faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat. Dalam penelitian ini variabel tersebut  dapat 

didefinisikan sebagai faktor yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran 

beladiri pencak silat mencakup beberapa hal, yaitu ditinjau dari lima faktor 

kurikulum, guru, materi pembelajaran, sumber belajar, dan siswa. Sehingga dalam 

penelitian ini, proses pembelajaran akan diamati dan diteliti secara langsung oleh 

peneliti di sekolah tersebut dengan menggunakan alat atau instrumen yang 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat  tersebut dengan metode survey, sedangkan 

pengumpulan datanya menggunakan angket. 

C. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani sekolah dasar 

se-Kecamatan Bantul. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan subjek 
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yang terdiri dari 27 guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah 

dasar se-Kecamatan Bantul sebagai penelitian atau populasi yang ada, maka 

penelitian ini menggunakan penelitian populasi. 

D. Instrumen dan Tehnik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti di dalam 

mengumpulkan data. Menurut Hadi (1991: 7), ada tiga langkah yang harus 

ditempuh dalam menyusun sebuah instrumen, yaitu: 

a. Mengidentifinisikan Konstrak  

Konstrak didalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mendukung 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul, 

baik positif maupun negatif dari hasil yang didapatkan dari guru atau responden. 

b. Menyidik faktor 

Menurut Hadi (1991: 9) menyidik faktor bertujuan untuk melakukan 

pemeriksaan mikroskopis terhadap konstrak dan menemukan unsur-unsurnya, 

sehingga faktor-faktor yang dikemukakan dalam konstrak dapat ditandai dan 

diteliti. Faktor atau indikator ditetapkan dari variabel dalam bentuk kisi-kisi untuk 

menyusun instrumen penelitian. Faktor-faktor tersebut antara lain: 1) kurikukulum 

2) guru PJOK 3) materi pembelajaran 4) sumber belajar 5) siswa/ peserta didik. 

c. Menyusun kisi-kisi instrumen 

Dalam usaha untuk memudahkan instrumen maka penulis membuat kisi-kisi 

berdasarkan indikator yang ada. Kisi-kisi yang dimaksud faktor-faktor  yang 
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mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD  se-

Kecamatan Bantul terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kisi-kisi Uji  Coba Penelitian 

Variabel Faktor 
Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Faktor-Faktor 

yang 

mendukung  

keterlaksanaan 

pembelajaran 

beladiri pencak 

silat di SD se 

Kecamatan 

Bantul 

Kurikulum 1, 2, 3, 4, 5, 6 7 7 

Guru 8, 9, 10, 11, 

13, 14, 15, 

12 

 

9 

Materi Pembelajaran 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 

22, 24, 25, 26 

23 11 

Sumber Belajar 27, 28, 29, 

30, 31, 33, 

34, 35 

32 9 

Siswa/ peserta didik 36, 37, 39, 40 38 5 

Jumlah   40 

 

Tabel 2. Skor Butir Soal 

No Kriteria Skor Positif Skor Negatif 

1. Sangat Mendukung (SM) 4 1 

2. Mendukung (M) 3 2 

3. Tidak Mendukung (TM) 2 3 

4. Sangat TIDAK Mendukung (STM) 1 4 

 

2. Kalibrasi Ahli (Expert Judgement) 

Setelah menyusun angket berupa butir-butir pernyataan yang akan 

digunakan untuk uji coba penelitian, peneliti mengkonsultasikan angket tersebut 

kepada dosen ahli yang dianggap pakar dalam bidang beladiri pencak silat.  

Dalam penelitian ini, Ibu Nur Rohmah Muktiani, M.Pd. berperan sebagai 

dosen pembimbing sekaligus dosen ahli. Butir-butir pernyataan yang telah disusun 

dikonsultasikan dan dikalibrasikan sampai dinilai layak untuk digunakan dalam 

uji coba penelitian. Beliau juga memberi masukan dalam banyak hal, antara lain 

bentuk pernyataan dan tata bahasa untuk diperjelas supaya responden lebih mudah 
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memahami. Selain itu, terdapat juga perbaikan pada kriteria butir soal. Setelah 

pengkalibrasian selesai, angket dinyatakan telah layak untuk melaksanakan uji 

coba penelitian.  

3. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen ini untuk mengetahui apakah instrumen ini 

mampu mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Sugiyono (2013: 363) 

validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang  terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 

Valid berarti itu instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 

dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid 

dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini tidak berarti 

bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. Hal ini 

masih akan dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti, dan kemampuan orang 

menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu peneliti 

harus mampu mengendalikan obyek yang diteliti dan meningkatkan kemampuan 

dan menggunakan intrumen untuk mengukur variabel yang diteliti.dalam menguji 

validitas menggunakan rumus Korelasi Product Momen. 
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Menurut Hadi (1991: 22-24) langkah-langkah pokok dalam analisis 

kesahihan butir pada dasarnya adalah: 

1) Menghitung skor faktor dari skor butir. 

2) Menghitung korelasi product momen antara butir dengan faktor. 

 

 

 

Keterangan : 

     : korelasi momen tangkar 

N  : cacah subjek ujicoba 

    : sigma atau jumlah X (skor butir) 

    : sigma atau jumlah X kuadrat 

    : sigma atau jumlah Y (skor faktor) 

    : sigma atau jumlah Y kuadrat 

    : sigma atau jumlah tangkar (perkalian) X dan Y 

3) Menghitung korelasi bagian total untuk mengkoreksi product momen 

menjadi korelasi bagian total. 

4) Menghitung taraf signifikansi  

5) Menggugurkan butir-butir yang tidak sahih 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan internal consistency, dilakukan dengan cara 

mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 

dengan tehnik tertentu (Sugiyono, 2013: 185). Penulis mengambil dari rumus 

Alpha Cronbach menurut Sudijono (2011: 207) berikut ini: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁   𝑋𝑌−(   𝑋)(   𝑌)

*𝑁.   𝑋2−𝑋)2 *𝑁.  (   𝑌2)−(   𝑌2)2+
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Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya reliabilitas instrumen dapat digunakan 

kriteria yang dikemukakan oleh Arikunto (2006:276) sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Indeks Reliabilitas 

No. Interval Alpha Cronbach Kriteria 

1. 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2. 0,600 – 0,799 Tinggi 

3. 0,400 – 0,599 Cukup 

4. 0,200 – 0,399 Rendah 

5. < 0,200 Sangat Rendah 

 

Analisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah 

menggunakan program SPSS V.16.0 Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien 

Alpha Cronbach sebesar 0,934. Dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen 

tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian uji coba, peneliti melakukan pengelolaan 

validitas dan reliabilitas data untuk mendapatkan instrumen yang sahih dan andal 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Adapun pada hasil uji 

validitas berdasarkan hasil perhitungan terhadap 20 responden terdapat beberapa 

pertanyaan yang dinyatakan tidak valid yaitu nomor 13, 20, 25, 27, dan 30. Butir 
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pernyataan tersebut dinyatakan gugur karena sudah terwakilkan oleh butir 

pernyataan yang lain. Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang telah melalui tahap 

uji coba dan telah diperbaiki: 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor 
Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Faktor-Faktor 

yang 

mendukung  

keterlaksanaan 

pembelajaran 

beladiri pencak 

silat di SD se 

Kecamatan 

Bantul 

Kurikulum 1, 2, 3, 4, 5, 6 7 7 

Guru 8, 9, 10, 11, 

13, 14 

12 

 

8 

Materi Pembelajaran 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 

22, 23 

21 9 

Sumber Belajar 24, 25, 26, 

28, 29, 30 

27 7 

Siswa/ peserta didik 31, 32, 34, 35 33 5 

Jumlah   35 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengedarkan angket atau kuisioner kepada guru PJOK yang mengajar di SD se-

Kecamatan Bantul yang berjumlah 27 orang. Penggunaan angket sebagai 

instrumen pada penelitian ini karena dirasa lebih praktis dan efisien. Peneliti dapat 

memperoleh data dari responden dalam waktu yang cukup singkat. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif 

secara kuantitatif dengan presentase faktor-faktor yang mendukung 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul. 

Didalam penelitian ini analisis tersebut untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor 

yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se 

Kecamatan Bantul. Analisisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui faktor pendukung dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri  

pencak silat  di SD se Kecamatan Bantul. 

Untuk menghitung presentase responden yang masuk kategori di setiap 

aspek digunakan rumus Sudijono (2012: 43) adalah sebagi berikut: 

 

 

Keterangan : 

P : Angka presentase 

F : Frekuensi yang dicari presentase 

N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

 

Data hasil penelitian disajikan dalam persentase berdasarkan faktor-faktor 

pendukungnya sebanyak lima kategori yaitu sangat mendukung, mendukung, 

cukup mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. Sedangkan 

pengkategoriannya menggunakan acuan 5 batasan norma menurut Sudijono 

(2011: 175) yaitu sebagai berikut: 

 A 

Mean + 1,5 SD 

 B 

Mean + 0,5 SD 

 C 

Mean – 0,5 SD 

 D 

Mean – 1,5 SD 

 E 

 

Tabel 5. Acuan Klasifikasi Kategori Jawaban Pernyataan 

Interval Kategori 

M + 1,5 SD ≤ .................... Sangat Mendukung 

M + 0,5 SD ≤ s.d. < M + 1,5 SD Mendukung 

M – 0,5 SD ≤ s.d. < M + 0,5 SD Cukup Mendukung 

M – 1,5 SD ≤ s.d. < M – 0,5 SD Kurang Mendukung 

..................< M – 1,5 SD Tidak Mendukung 

 

  

P = 
𝐹

𝑁
 𝑥 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berupa data yang dideskripsikan untuk mengetahui 

gambaran tentang faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul  yang diukur dengan menggunakan 

angket yang berjumlah 35 butir pernyataan dengan alterrnatif jawaban  sangat 

mendukung, mendukung, tidak mendukung, sangat tidak mendukung dan diberi 

skor 1-4. Angket yang digunakan diisi oleh responden sebanyak 27 guru sekolah 

dasar se-Kecamatan Bantul. Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat dijabarkan dalam bentuk pernyataan yang 

terdiri dari lima faktor yaitu kurikulum, guru, materi pembelajaran, sumber 

belajar, siswa/peserta didik.  

Setelah responden mengisi angket kemudian dilakukan perhitungan skor 

dari dari masing-masing faktor dengan menggunakan aplikasi SPSS 13. Hasil data 

penelitian yang diperoleh, faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 

beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul dapat dikategorikan menjadi 5 

kategori yaitu kategori sangat sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung, 

kurang mendukung, dan tidak mendukung. Sehingga untuk faktor-faktor 

pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan 

Bantul diperoleh hasil skor ideal yaitu skor tertinggi ideal (maximum) sebesar 

124, skor terendah ideal (minimum) sebesar 109 yang didapat dari perkalian 

antara jumlah soal dan jumlah skor jawaban, rerata mean ideal (Mi) sebesar 116 

dan standar deviasi ideal (SD.i) sebesar 5 yang dihitung menggunakan rumus Mi 
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dan SD.i. Data selanjutnya dikategorikan sesuai dengan rumus yang telah 

ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup 

mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X ≥ 124 Sangat Mendukung 2 7,4 % 

118 – 123 Mendukung 7 26,0 % 

114 - 117 Cukup Mendukung 12 44,4 % 

109 – 113 Kurang Mendukung 6 22,2 % 

X < 108 Tidak Mendukung 0 0 % 

Total Total 27 100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa faktor-faktor pendukung 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-kecamatan Bantul 

yang berada dalam kategori sangat mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru, pada 

kategori mendukung berjumlah 7 (26,0%) guru, pada kategori cukup mendukung 

berjumlah 12 (44,4%) guru, pada kategori kurang mendukung berjumlah 6 

(22,2%) guru, dan pada kategori tidak mendukung tidak ada (0%).  

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, berikut gambar 

diagram batang distribusi frekuensi faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul. Subjek penelitian 

ini adalah guru pendidikan jasmani sekolah dasar se-Kecamatan Bantul. 
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Gambar 1. Diagram Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran 

Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

 

Hasil penelitian secara lebih rinci akan dideskripsikan mengenai faktor-

faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-

Kecamatan Bantul. Berdasarkan masing-masing faktor yang mendasarinya adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor Kurikulum 

Faktor kurikulum pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat 

pada penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah 7 butir pertanyaan.  Dari 

analisa data diperoleh skor tertinggi = 28; skor terendah = 19; mean = 23,78; dan 

standar defiasi = 2,68. Data selanjutnya dikategorikan sesuai dengan rumus yang 

telah ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup 

mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. Hasil kategorisasi faktor 

kurikulum dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Faktor Kurikulum pada Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul  

Skor Kategori Frekuensi Persen 

X ≥ 28 Sangat Mendukung 2 7,4 % 

26 - 27 Mendukung 5 18,5 % 

23 - 25 Cukup Mendukung 11 40,7 % 

20 - 24 Kurang Mendukung 7 26,0 % 

X < 19 Tidak Mendukung 2 7,4 % 

Total Total 27 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor kurikulum pada 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada dalam kategori 

sangat mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru, pada kategori mendukung berjumlah 

5 (18,5%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 11 (40,7%) guru, 

pada kategori kurang mendukung berjumlah 7 (26,0%) guru, dan pada kategori 

tidak mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru. 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, distribusi frekuensi 

persentase faktor kurikulum dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak 

silat di SD se-Kecamatan Bantul adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2. Diagram Faktor Kurikulum pada Keterlaksanaan Pembelajaran 

Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

2. Faktor Guru 

Faktor guru pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat pada 

penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah 7 butir pertanyaan.  Dari 

analisa data diperoleh skor tertinggi = 28; skor terendah = 19; mean = 24,15; dan 

standar defiasi = 2,51. Data selanjutnya dikategorikan sesuai dengan rumus yang 

telah ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat mendukung, mendukung, cukup 

mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. Hasil kategorisasi faktor 

guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Faktor Guru pada Keterlaksanaan Pembelajaran 

Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

Skor Kategori Frekuensi Persen 

X ≥ 28 Sangat Mendukung 1 3,7 % 

26 - 27 Mendukung 12 44,4 % 

23 - 25 Cukup Mendukung 7 26,0 % 

20 - 24 Kurang Mendukung 5 18,5 % 

X < 19 Tidak Mendukung 2 7,4 % 

Total Total 27 100 % 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor guru pada 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada dalam kategori 

sangat mendukung berjumlah 1 (3,7%) guru, pada kategori mendukung berjumlah 

12 (44,4%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 7 (26,0%) guru, 

pada kategori kurang mendukung berjumlah 5 (18,5%) guru, dan pada kategori 

tidak mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru. 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, distribusi frekuensi 

persentase faktor guru dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di 

SD se-Kecamatan Bantul adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. Diagram Faktor Guru pada Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri 

Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

3. Faktor Materi Pembelajaran 

Faktor materi pembelajaran pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat pada penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah 9 butir 

pertanyaan.  Dari analisa data diperoleh skor tertinggi = 34; skor terendah = 25; 
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mean = 29,07; dan standar defiasi = 2,38. Data selanjutnya dikategorikan sesuai 

dengan rumus yang telah ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat mendukung, 

mendukung, cukup mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. Hasil 

kategorisasi faktor materi pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Materi Pembelajaran pada Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

Skor Kategori Frekuensi Persen 

X ≥ 33 Sangat Mendukung 2 7,4 % 

30 - 32 Mendukung 7 26,0 % 

28 - 29 Cukup Mendukung 10 37,0 % 

26 - 27 Kurang Mendukung 5 18,5 % 

X < 25 Tidak Mendukung 3 11,1 % 

Total Total 27 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor materi pembelajaran 

pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada dalam 

kategori sangat mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru, pada kategori mendukung 

berjumlah 7 (26,0%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 10 (37,0%) 

guru, pada kategori kurang mendukung berjumlah 5 (18,5%) guru, dan pada 

kategori tidak mendukung berjumlah 3 (11,1%) guru. 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, distribusi frekuensi 

persentase faktor materi pembelajaran dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. Diagram Faktor Materi Pembelajaran pada Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

4. Faktor Sumber Belajar 

Faktor sumber belajar pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak 

silat pada penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah 7 butir pertanyaan.  

Dari analisa data diperoleh skor tertinggi = 28; skor terendah = 19; mean = 22,56; 

dan standar defiasi = 2,38. Data selanjutnya dikategorikan sesuai dengan rumus 

yang telah ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat mendukung, mendukung, 

cukup mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. Hasil kategorisasi 

faktor sumber belajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor Sumber Belajar pada Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

Skor Kategori Frekuensi Persen 

X ≥ 26 Sangat Mendukung 2 7,4 % 

24 - 25 Mendukung 5 18,5 % 

21 - 23 Cukup Mendukung 13 48,1 % 

19 - 22 Kurang Mendukung 7 26,0 % 

X < 18 Tidak Mendukung 0 0 % 

Total Total 27 100 % 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor sumber belajar pada 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada dalam kategori 

sangat mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru, pada kategori mendukung berjumlah 

5 (18,5%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 13 (48,1%) guru, 

pada kategori kurang mendukung berjumlah 7 (26,0%) guru, dan pada kategori 

tidak mendukung tidak ada (0%). 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, distribusi frekuensi 

persentase faktor sumber belajar dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Diagram Faktor Sumber Belajar pada Keterlaksanaan Pembelajaran 

Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

5. Faktor Siswa/Peserta Didik 

Faktor siswa/peserta didik pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat pada penelitian ini diukur dengan angket yang berjumlah 5 butir 

pertanyaan.  Dari analisa data diperoleh skor tertinggi = 20; skor terendah = 14; 

mean =16,78; dan standar defiasi = 1,89. Data selanjutnya dikategorikan sesuai 
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dengan rumus yang telah ditentukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat mendukung, 

mendukung, cukup mendukung, kurang mendukung, dan tidak mendukung. Hasil 

kategorisasi faktor siswa/peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Faktor Siswa/Peserta Didik pada Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

Skor Kategori Frekuensi Persen 

X ≥ 20 Sangat Mendukung 1 3,7 % 

18 - 19 Mendukung 11 40,7 % 

16 - 17 Cukup Mendukung 8 29,6 % 

14 - 15 Kurang Mendukung 7 26,0 % 

X < 13 Tidak Mendukung 0 0 % 

Total Total 27 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor siswa/peserta didik 

pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat yang berada dalam 

kategori sangat mendukung berjumlah 1 (3,7%) guru, pada kategori mendukung 

berjumlah 11 (40,7%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 8 (29,6%) 

guru, pada kategori kurang mendukung berjumlah 7 (25,9%) guru, dan pada 

kategori tidak mendukung tidak ada (0%). 

Apabila digambarkan dalam bentuk diagram batang, distribusi frekuensi 

persentase faktor siswa/peserta didik dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul adalah sebagai berikut: 
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Gambar 6. Diagram Faktor Siswa/Peserta Didik pada Keterlaksanaan 

Pembelajaran Beladiri Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

 

Secara ringkas, rincian faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat dari masing-masing aspek dapat dilihat pada  

tabel berikut: 

Tabel 12. Rincian Faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri 

Pencak Silat di SD se-Kecamatan Bantul 

Aspek Kategori Persentase 

Kurikulum Cukup Mendukung 40,7% 

Guru Mendukung 44,4% 

Materi Pembelajaran Cukup Mendukung 37,3% 

Sumber Belajar Cukup Mendukung 48,1% 

Siswa/Peserta Didik Mendukung 40,7% 

 

B. Pembahasan 

Penelitian mengenai faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran 

beladiri pencak silat yang dilaksanakan di SD se-Kecamatan Bantul yang 

berjumlah 27 sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan hasil observasi awal yaitu banyak guru 

yang belum melaksanakan pembelajaran beladiri pencak silat. Alasan yang 
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mendasari tidak dilaksanakannya pembelajaran beladiri pencak silat yaitu karena 

guru belum benar-benar menguasai materi beladiri pencak silat.  

Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor pendukung terlakasananya pembelajaran beladiri pencak silat di SD 

se-Kecamatan Bantul yang berada dalam kategori sangat mendukung sebesar 

7,4% (2 guru), pada kategori mendukung sebesar 26,0% (7 guru), pada kategori 

cukup mendukung sebesar 44,4% (12 guru), pada kategori kurang mendukung 

sebesar 22,2% (6 guru) dan pada kategori tidak mendukung tidak ada (0,00%). 

Adapun pembahasan hasil perhitungan persentase ditinjau dari setiap 

faktornya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Kurikulum 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar siswa (Mulyasa, 2006: 

24). Berdasarkan hasil perhitungan di atas, persentase terbesar pada faktor 

kurikulum berada pada kategori cukup mendukung dengan persentase sebesar 

40,7%. Pada faktor kurikulum dapat dikatakan cukup mendukung dapat 

disebabkan karena kurikulum yang digunakan setiap sekolah berbeda, ada sekolah 

yang masih menggunakan Kurikulum 2013 dan sebagian besar sudah kembali ke 

kurikulum KTSP, sehingga terdapat beberapa perbedaan, perbedaan yang paling 

terlihat jelas terletak pada alokasi waktu yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Namun pada kedua kurikulum tersebut tercantum materi mengenai 

pembelajaran beladiri, sehingga masih dapat digunakan sebagai acuan. 

Dengan melihat perbedaan kurikulum yang terletak pada alokasi waktu 

pembelajarannya, tetapi masih dapat digunakan sebagai acuan karena kedua 
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kurikulum mencantumkan materi pembelajaran beladiri, maka faktor kurikulum 

tersebut dapat dikatakan mendukung dalam keterlaksanaan pembelajaran beladiri 

pencak silat di SD se-Kecamatan  Bantul. Dengan begitu pembelajaran beladiri 

dapat dilaksanakan apabila ditinjau dari faktor kurikulum. 

 

2. Faktor Guru 

Pada faktor guru didapatkan hasil persentase sebesar 44,4% dan berada pada 

kategori mendukung. Sebagaimana yang dikatakan Buchari Alma (2008: 123) 

bahwa guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru 

merupakan unsur utama dalam proses belajar mengajar karena guru memiliki 

tugas untuk mengajar dan melatih siswa agar pembelajaran lebih terarah dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, guru PJOK di SD se-Kecamatan 

Bantul semuanya berlatar belakang pendidikan yang mumpuni yaitu pendidikan 

olahraga sehingga memang sudah sepantasnya memahami besarnya peran guru 

pada keberhasilan pembelajaran beladiri pencak silat. Dengan begitu, dapat 

dikatakan faktor guru cukup mendukung dan berpengaruh sebagai faktor 

pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan 

Bantul. 

Guru pendidikan jasmani pada umumnya memiliki bekal pendidikan dan 

pengetahuan tentang pendidikan jasmani dengan baik, dapat dilihat dari latar 

belakang pendidikan jasmani dengan jenjang strata satu. Namun dalam materi 

pembelajaran beladiri tidak semua guru memiliki keterampilan pada bidang 

beladiri, sehingga sebagian besar guru memilih tidak mengajarkan materi beladiri. 

Bagi guru PJOK SD di Kecamatan Bantul, yang mendukung keterlaksanaan 



53 
 

pembelajaran beladiri pencak silat di SD se Kecamatan Bantul yang ditinjau dari 

faktor guru bergantung pada kemampuan, ketertarikan, dan keinginan guru dalam 

mengajarkan materi pembelajaran beladiri. 

3. Faktor Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran dapat diartikan sebagai bahan pelajaran 

(Suprihatiningrum, 2013: 297). Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan 

pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul yang ditinjau dari 

faktor materi pembelajaran berada pada kategori cukup mendukung dengan 

persentase sebesar 37,3%. Dapat dikatakan faktor materi pembelajaran ini cukup 

berpengaruh dalam mendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri. Hal ini 

disebabkan pembelajaran beladiri tidak bisa terlaksana apabila tidak ada materi 

yang diajarkan. Namun materi pembelajaran dapat dimodifikasi mengikuti kondisi 

sekolah sehingga dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran 

beladiri. 

Materi pembelajaran beladiri dapat dikatakan masih asing bagi guru PJOK 

yang belum mengajarkan materi beladiri, sehingga guru juga perlu 

mempelajarinya sebelum mengajarkan ke peserta didik. Hal tersebut dapat diatasi 

dengan diadakannya penataran bagi guru PJOK yang membahas mengenai materi 

pembelajaran beladiri sehingga apabila guru mengajarkan materi beladiri kepada 

peserta didik akan lebih terarah. Dengan demikian guru PJOK juga akan lebih 

termotivasi dan dimudahkan dalam memberikan materi kepada peserta didik 

sehingga materi pembelajaran beladiri pencak silat dapat terlaksana. Selain itu, 

materi beladiri pencak silat SD juga tidak begitu rumit, karena sebagian besar 
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berisi dasar-dasar pengenalan untuk anak SD sehingga tidak terlalu sulit untuk 

guru mempelajari. 

4. Faktor Sumber Belajar 

Sumber belajar ialah segala sesuatu yang mengandung informasi dan 

disimpan dalam bentuk media dan dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar (Majid, 

2007:170). Faktor-faktor pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak 

silat di SD se-Kecamatan Bantul yang ditinjau dari faktor sumber belajar memiliki 

persentase terbesar yang berada dalam kategori cukup mendukung dengan 

persentase sebesar 48,1%. Faktor sumber belajar dikatakan cukup mendukung 

dapat disebabkan karena sumber belajar mengenai materi ajar beladiri pencak silat 

masih kurang dan sulit dicari, sehingga membuat guru kesulitan dalam menyusun 

rencana pembelajaran. 

Dengan ketersediaan sumber belajar materi beladiri pencak silat yang masih 

kurang, guru PJOK dituntut untuk lebih kreatif dan dapat memanfaatkan teknologi 

yang ada seperti internet sebagai sumber belajar untuk mencari materi ajar beladiri 

pencak silat agar lebih mudah dalam menyusun rencana pembelajaran. Selain dari 

internet, guru PJOK juga dapat mencari sumber belajar dari berbagai media 

maupun dari ahli beladiri pencak silat agar lebih jelas dalam memahami beladiri 

pencak silat. Dengan demikian, ketersediaan sumber belajar beladiri pencak silat 

dapat terpenuhi dan pembelajaran beladiri pencak silat dapat terlaksana. 

5. Faktor Siswa 

Dari hasil perhitungan di atas, persentase terbesar pada faktor siswa berada 

pada kategori mendukung dengan persentase sebesar 40,7%. Faktor siswa 

dikatakan mendukung sebab siswa merupakan salah satu unsur utama dalam 
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berjalannya kegiatan belajar mengajar, tanpa adanya siswa maka tidak ada yang 

menjadi subjek belajar. 

Materi pembelajaran beladiri pencak silat juga akan mudah diberikan 

apabila siswa memiliki rasa ingin tahu dan tertarik pada materi beladiri pencak 

silat, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, siswa yang 

memiliki kemampuan beladiri pencak silat juga dapat membantu dan 

mempermudah guru dalam memberikan materi. Namun tidak semua siswa tertarik 

terhadap materi beladiri pencak silat bahkan terhadap pembelajaran PJOK. Untuk 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran PJOK serta materi 

beladiri pencak silat, guru dapat mengatasinya dengan memodifikasi materi 

pembelajaran dengan disisipkan permainan yang menyenangkan serta 

memanfaatkan berbagai media belajar sehingga tercipta suasana belajar yang baru 

dan siswa tertarik pada pembelajaran PJOK dan materi beladiri pencak silat.  

Di SD di Kecamatan Bantul, beberapa siswa mengikuti perguruan pencak 

silat di luar sekolah. Ketika pembelajaran pencak silat di sekolah, siswa tersebut 

lebih mudah menerima materi yang disampaikan guru karena telah menerima 

materi serupa di perguruan. Dengan begitu, faktor siswa mendukung 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul. 

Dari hasil analisis secara keseluruhan faktor-faktor pendukung 

keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan Bantul 

berada pada kategori cukup mendukung dengan persentase sebesar 40,00%. 

Dilihat dari persentase terbesar masing-masing faktor diperoleh hasil dengan 

faktor kurikulum berada pada kategori cukup mendukung dengan persentase 

sebesar 40,7%; pada faktor guru berada dalam kategori  mendukung juga dengan 
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persentase sebesar 44,4%; faktor materi pembelajaran berada pada kategori cukup 

mendukung juga dengan persentase 37,3%; pada faktor sumber belajar berada 

dalam kategori cukup mendukung dengan persentase sebesar 48,1%; dan dari 

faktor siswa berada dalam kategori mendukung dengan persentase sebesar 40,7%. 

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sugihartono (2007: 156) 

bahwa hal-hal tersebut (kurikulum, guru, materi pembelajaran, sumber belajar, 

dan siswa) merupakan factor-faktor yang berpengaruh pada proses belajar, pada 

penelitian ini khususnya pembelajaran beladiri pencak silat. 

Menurut Buchari Alma (2008: 123) kunci keberhasilan sebuah lembaga 

pendidikan ada pada faktor guru. Sehingga dapat dikatakan bahwa berhasil 

tidaknya suatu pembelajaran sebagaian besar berasal dari pengaruh guru. Guru 

memegang peranan penting dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan, permasalahan yang terjadi di Kecamatan Bantul yaitu 

banyaknya SD yang belum mengajarkan beladiri pencak silat sesuai dengan 

materi yang tertera dalam kurikulum, disebabkan banyaknya guru yang memang 

belum benar-benar memahami materi beladiri pencak silat yang seharusnya 

diajarkan. Guru-guru tersebut tidak berani mengambil resiko jika ada siswa yang 

cedera dikarenakan ketidakmampuan guru dalam mengajarkan materi beladiri 

pencak silat. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa guru merupakan  

faktor dengan persentase tertinggi yang mendukung keterlaksanaan pembelajaran 

beladiri pencak silat yaitu sebesar 44,4% pada kategori mendukung. Karenanya, 

kurangnya pemahaman guru pada materi beladiri pencak silat menyebabkan tidak 

dapat dilaksanakan pembelajaran tersebut. Adapun faktor yang lain  setelah faktor 
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guru berdasarkan urutan persentasenya yaitu faktor siswa dengan persentase 

sebesar 40,7% pada kategori mendukung. Selanjutnya faktor sumber belajar 

dengan persentase sebesar 48,1% pada kategori cukup mendukung. Faktor 

kurikulum  berada pada kategori cukup mendukung dengan persentase sebesar 

40,7%. Yang terakhir yaitu faktor materi pembelajaran yang berada pada kategori 

cukup mendukung dengan persentase sebesar 37,3%. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil perhitungan data penelitian menunjukkan bahwa faktor 

pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-

Kecamatan Bantul secara keseluruhan berada dalam kategori sangat 

mendukung berjumlah 2 (7,4%) guru, pada kategori mendukung 

berjumlah 7 (26,0%) guru, pada kategori cukup mendukung berjumlah 12 

(44,4%) guru, pada kategori kurang mendukung berjumlah 6 (22,2%) 

guru, dan pada kategori tidak mendukung tidak ada (0,00%). 

Dari hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa faktor-faktor 

pendukung keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat secara 

keseluruhan berada pada kategori cukup mendukung. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kelima faktor tersebut mendukung apabila 

dilaksanakannya pembelajaran beladiri pencak silat di SD se-Kecamatan 

Bantul. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, guru PJOK di SD se-

Kecamatan Bantul menjadi lebih mengetahui faktor-faktor yang 

mendukung pada keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian 

antara lain: 
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1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses pengisian 

seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain itu dalam 

pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti kejujuran 

dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan sebenarnya. 

Responden juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir jernih (hanya asal 

selesai dan cepat) karna faktor waktu. 

2. Keterbatasan tenaga dan pikiran mengakibatkan peneliti tidak 

mengontrol kesungguhan dan kondisi tiap responden dalam mengisi 

angket. 

D. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul, hendaknya mengadakan 

penataran materi beladiri bagi guru PJOK untuk memperluas materi 

pembelajaran beladiri dan meningkatkan antusias guru PJOK dalam 

mengajarkan pembelajaran beldiri pencak silat. 

2. Bagi para guru PJOK di SD se-Kecamatan Bantul, hendaknya 

senantiasa menambah wawasan mereka tentang PJOK dan 

mempelajari mengenai materi beladiri baik pencak silat maupun 

yang lainnya. 

  



60 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Amirin, M.T. 2013. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 

 

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Buchari, A. 2008. Guru Profesional(Menguasai Metode dan Terampil 

Mengajar). Bandung: Alfabeta. 

 

Darmawan, A. 2015. Faktor-Faktor Pendukung Keterlaksanaan Pembelajaran 

Beladiri Pencak Silat Di SMA se-Kabupaten Banyumas. Skripsi S1. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

Enung, F. 2006. Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik). 

Bandung: Pustaka Setia.  

 

Hadi, S. 1991. Analisis Butir Untuk Instrumen Angket, Tes dan Skala Nilai 

dengan Basica. Yogyakarta: Andi Offset.  

 

Husdarta. 2011. Manajemen Pendidikan Jasmani. Bandung: Afabeta. 

 

Izzaty, R.E., dkk. 2007. Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 

Press.  

 

Kriswanto, E.S. 2015. Pencak Silat. Yogyakarta: Pustaka Baru. 

 

Majid, A. 2006. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Majid, A. 2007. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.  

 

Maryono, O. 2000. Pencak Silat, Merentang Waktu. Yogyakarta: Galang. 

 

Muktiani, N.R. 2014. “Identifikasi Kesulitan Belajar Dasar Gerak Pencak 

Silat pada Mahasiswa PJKR Bersubsidi di FIK UNY”. Jurnal 

Pendidikan Jasmani Indonesia . 10, (1), 23-29. 

 

Mulyana. 2013. Pendidikan Pencak Silat: Membangun Jati Diri dan Karakter 

Bangsa. Bandung. PT Remaja Rosdakarya.  

 



61 
 

Mulyasa, H.E. 2006. Kurikulum yang Disempurnakan Pengembangan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Muslich, M. 2014. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 

Konstektual. Jakarta: Bumi Aksara.  

 

Nasution, A.H. 2008. Perencanaan Pembelajaran. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Nasution, S. 2008. Asas-Asas Kurikulum. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

Nugroho.A. 2001. Diktat Pedoman Latihan Pencak Silat. Yogyakarta: FIK 

UNY. 

 

_______. 2004. Diktat Dasar-Dasar Pembelaan Pencak Silat. Yogyakarta: 

FIK UNY.  

 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan. 

 

Prastawa, F.R. 2013. Persepsi Guru Pendidikan Jasmani Menengah Atas 

Negeri se-Kota Yogyakarta Tentang Penilaian Domin Aktif. Jurnal 

Pendidikan Jasmani Indonesia. 8, (2), 24-28. 

 

Rosdiani, D. 2013. Model Pembelajaran Langsung dalam Pendidikan 

Jasmani Kesehatan. Bandung: Alfabeta. 

 

Rusmono. 2012. Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu 

Perlu. Bogor: Ghalia Indonesia. 

 

Setyawan, F.D. 2011. Identifikasi Hambatan Pelaksanaan Pengajian 

Permainan Sepak Takraw di SMA se-Kabupaten Banyumas. Skripsi S1. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 

Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

Siswantoyo. 2008. Pencak Silat untuk Usia Dini. Yogyakarta: FIK UNY. 

 

Siswoyo, D. 2013. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 

 

Soenardjo, R.J. 2002. Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

 

Sudijono, A. 2011. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

_______. 2012. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

 

Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 



62 
 

 

Sukintaka. 2001. Teori Pendidikan Jasmani. Solo: Esa Grafika. 

 

Suparlan. 2005. Menjadi Guru Efektif. Yogyakarta: Hikayat Publishing. 

 

Suprihatiningrum, J. 2013. Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.  

 

_______. 2014. Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan 

Kompetensi Guru. Yogyakarta: Ar-Ruzz  

 

Suryobroto, A.S. 2004. Diktat Matakuliah Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani. Yogyakarta: FIK UNY. 

 

Ruhimat, T., dkk. 2011. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Rajawali 

Press. 

 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Jakarta: 

Sekretariat Negara.  

 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

 

Usman, H. 2013. Manajemen Teori: Praktik dan Riset. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Widayati, E. 2013. “Sikap Siswa Sekolah Dasar Terhadap Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan”. Jurnal Pendidikan Jasmani 

Indonesia . 9, (2), 73-80. 

Yusuf, A. (1989). Prinsip-Prinsip Pendidikan Jasmani: Hakekat Filsafat dan 

Peranan Pendidikan Jasmani dalam Masyarakat. Jakarta: Depdikbud. 

  



63 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



64 
 

Lampiran 1. Daftar Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kecamatan Bantul 

No Nama Satuan Pendidikan Alamat Kelurahan Status 

1 SD N 1 Bantul Jl. Gatot 

Subroto 

Mandingan, 

Ringinharjo, 

Bantul 

Ringinharjo Negeri 

2 SD N 3 Bantul Dukuh Bejen, 

Bantul, Bantul 

Bantul Negeri 

3 SD Bantul Warung Jl. Ahmad 

Yani No. 1 

Bantul 

Warung 

Bantul Negeri 

4 SD Teruman Teruman, 

Bantul, Bantul 

Bantul Negeri 

5 SD N Bantul Timur Jl. RA. Kartini 

42, Trirenggo 

Bantul 

Trirenggo Negeri 

6 SD N Priyan Priyan, 

Trirenggo, 

Bantul 

Trirenggo  Negeri 

7 SD Karangmojo Karangmojo, 

Trirenggo 

Bantul 

Trirenggo Negeri 

8 SD Sabdodadi Keyongan Jl. Parangtritis 

10, 5, 

Sabdodadi, 

Bantul 

Sabdodadi  Negeri 

9 SD 2 Sabdodadi Bangeran, 

Sabdodadi, 

Bantul 

Sabdodadi Negeri 

10 SD N 1 Palbapang Guyengan, 

Palbapang, 

Bantul 

Palbapang Negeri 

11 SD N Palbapang Baru Kadirojo, 

Palbapang, 

Bantul 

Palbapang Negeri 

12 SD N Ringinharjo Deresan, 

Ringinharjo, 

Bantul 

Ringinharjo Negeri  

13 SD Manding Tengah Manding, 

Trirenggo, 

Bantul 

Trirenggo Negeri 

14 SD Tegaldowo Grujugan, 

Bantul, Bantul 

Bantul Negeri 

15 SD Sutran Sutran, Sabdodadi Negeri 
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Sabdodadi, 

Bantul 

16 SD Peni Jl. Palbapang 

Barongan (jl. 

Sultan Agung 

Km. 1) Peni 

Palbapang 

Bantul 

Palbapang Negeri 

17 SD 1 Trirenggo Klembon, 

Trirenggo, 

Bantul 

Trirenggo Negeri 

18 SD Kanisius Bantul Badegan Bantul  Swasta  

19 SD Kanisius Manding Manding, 

Sabdodadi, 

Bantul 

Sabdodadi Swasta 

20 SD Muh Pepe Pepe, 

Trirenggo, 

Bantul 

Trirenggo Swasta 

21 SD Muh Serut Serut, 

Palbapang, 

Bantul 

Palbapang  Swasta  

22 SD Muh Bantul Kota Jl. KH. Abdul 

Salim No 97 C 

Bantul  Swasta  

23 SD IT Samawi Tajeman  Palbapang Swasta 

24 SD IT Ar Raihan Sumberbatikan Trirenggo  Swasta  

25 SD Unggulan Aisyiah Jl. Wakhid 

Hasyim No. 

60 Sanggrahan 

Ringinharjo 

Ringinharjo Swasta  

26 Bobkri Turen Jl. Mgr 

Sugiyopranoto 

No 169 

Trirenggo  Swasta  

27 Al Azhar 38 Gemahan 

Ringinharjo 

Bantul Bantul 

Ringinharjo Swasta 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Pembimbing Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 4. Surat Ijin Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas Ilmu Keolahragaan 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dari Kesbangpol Yogyakarta 
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian dari Bapeda Kabupaten Bantul
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Lampiran 8. Angket Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 9. Angket Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

HASIL UJI VALIDITAS 

 
Pearson Correlation N r tabel Keterangan 

Item1 0.561 20 0.444 Valid 

Item2 0.594 20 0.444 Valid 

Item3 0.511 20 0.444 Valid 

Item4 0.578 20 0.444 Valid 

Item5 0.482 20 0.444 Valid 

Item6 0.505 20 0.444 Valid 

Item7 0.509 20 0.444 Valid 

Item8 0.611 20 0.444 Valid 

Item9 0.704 20 0.444 Valid 

Item10 0.508 20 0.444 Valid 

Item11 0.523 20 0.444 Valid 

Item12 0.571 20 0.444 Valid 

Item13 0.197 20 0.444 Tidak Valid 

Item14 0.682 20 0.444 Valid 

Item15 0.663 20 0.444 Valid 

Item16 0.602 20 0.444 Valid 

Item17 0.580 20 0.444 Valid 

Item18 0.499 20 0.444 Valid 

Item19 0.651 20 0.444 Valid 

Item20 0.090 20 0.444 Tidak Valid 

Item21 0.530 20 0.444 Valid 

Item22 0.674 20 0.444 Valid 

Item23 0.547 20 0.444 Valid 

Item24 0.555 20 0.444 Valid 

Item25 0.100 20 0.444 Tidak Valid 

Item26 0.603 20 0.444 Valid 

Item27 0.056 20 0.444 Tidak Valid 

Item28 0.519 20 0.444 Valid 

Item29 0.505 20 0.444 Valid 

Item30 0.238 20 0.444 Tidak Valid 

Item31 0.583 20 0.444 Valid 

Item32 0.520 20 0.444 Valid 

Item33 0.503 20 0.444 Valid 

Item34 0.620 20 0.444 Valid 

Item35 0.511 20 0.444 Valid 

Item36 0.530 20 0.444 Valid 

Item37 0.758 20 0.444 Valid 

Item38 0.510 20 0.444 Valid 

Item39 0.548 20 0.444 Valid 

Item40 0.532 20 0.444 Valid 

  

Hasil uji validitas berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 13.0 

terhadap 20 responden dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua pertanyaan 
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valid. Pertanyaan nomor 13, 20, 25, 27 dan 30 dinyatakan tidak valid atau gugur, 

karena korelasi r hitung kurang dari r tabel (r hitung<0,444). 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  
Cronbach’s 

alpha 
Keterangan 

Faktor-Faktor yang mendukung  

keterlaksanaan pembelajaran 
0,934 Reliabel 

 

Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien cronbach’s alpha untuk faktor-faktor 

yang mendukung  keterlaksanaan pembelajaran sebesar 0,934. Oleh karena nilai 

koefisien cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60; maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 
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Lampiran 12. Olah Data 

HASIL KATEGORISASI 
 

 

 

 

 

Faktor-Faktor yang mendukung  keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat

2 7.4 7.4 7.4

7 25.9 25.9 33.3

12 44.4 44.4 77.8

6 22.2 22.2 100.0

27 100.0 100.0

Sangat Mendukung

Mendukung

Cukup Mendukung

Kurang Mendukung

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Kurikulum

2 7.4 7.4 7.4

5 18.5 18.5 25.9

11 40.7 40.7 66.7

7 25.9 25.9 92.6

2 7.4 7.4 100.0

27 100.0 100.0

Sangat Mendukung

Mendukung

Cukup Mendukung

Kurang Mendukung

Tidak Mendukung

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Guru

1 3.7 3.7 3.7

12 44.4 44.4 48.1

7 25.9 25.9 74.1

5 18.5 18.5 92.6

2 7.4 7.4 100.0

27 100.0 100.0

Sangat Mendukung

Mendukung

Cukup Mendukung

Kurang Mendukung

Tidak Mendukung

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Materi Pembelajaran

2 7.4 7.4 7.4

7 25.9 25.9 33.3

10 37.0 37.0 70.4

5 18.5 18.5 88.9

3 11.1 11.1 100.0

27 100.0 100.0

Sangat Mendukung

Mendukung

Cukup Mendukung

Kurang Mendukung

Tidak Mendukung

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent
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Sumber Belajar

2 7.4 7.4 7.4

5 18.5 18.5 25.9

13 48.1 48.1 74.1

7 25.9 25.9 100.0

27 100.0 100.0

Sangat Mendukung

Mendukung

Cukup Mendukung

Kurang Mendukung

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Siswa/peserta didik

1 3.7 3.7 3.7

11 40.7 40.7 44.4

8 29.6 29.6 74.1

7 25.9 25.9 100.0

27 100.0 100.0

Sangat Mendukung

Mendukung

Cukup Mendukung

Kurang Mendukung

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



93 
 

Lampiran 13. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 14. Dokumentasi 

 

Pengisian angket dilakukan pada saat kegiatan KKG 
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